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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Budaya Organisasi 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM 
Finance) Cabang Basuki Rachmat Palembang, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT WOM Finance 
Cabang Basuki Rachmat Palembang yang berjumlah 34 orang. Berdasarkan pendapat 
Arikunto, apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang maka seluruh populasi dijadikan 
sebagai sampel, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) yang diolah menggunakan aplikasi SmartPLS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT WOM Finance Cabang Basuki Rachmat Palembang. 
Metode yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan 
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, namun disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
serta menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS, maka dapat disarankan bagi pihak manajemen 
PT WOM Finance Cabang Basuki Rachmat Palembang untuk lebih memfokuskan perhatian 
pada peningkatan disiplin kerja sebagai upaya utama dalam meningkatkan kinerja karyawan, 
serta memperkuat penerapan budaya organisasi yang mampu mendorong semangat dan 
dorongan kerja karyawan secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

Abstract 

 
This study aims to examine and empirically test the effect of organizational culture and work 
discipline on employee performance at PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM Finance), 
Basuki Rachmat Branch, Palembang, both directly and indirectly. The population in this study 
consisted of all employees of PT WOM Finance Basuki Rachmat Branch Palembang, totaling 34 
individuals. Based on Arikunto’s perspective, when the population is fewer than 100 individuals, 
the entire population should be used as the sample; therefore, a saturated sampling technique 
was applied. Data analysis in this study employed Structural Equation Modeling (SEM) with the 
Partial Least Squares (PLS) approach using SmartPLS software. This study aims to analyze the 
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effect of organizational culture and work discipline on employee performance at PT WOM 
Finance Basuki Rachmat Branch Palembang. The results indicate that organizational culture 
does not have a significant direct effect on employee performance, while work discipline has a 
positive and significant effect and serves as the dominant factor in improving employee 
performance. Based on the results of hypothesis testing using SmartPLS, it is recommended that 
the management of PT WOM Finance Basuki Rachmat Branch Palembang focus more on 
improving work discipline as the primary strategy to enhance employee performance, while also 
strengthening the implementation of organizational culture to continuously encourage 
employees’ work spirit and engagement. 
 
Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee Performance 
 
Pendahuluan 

Kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

suatu organisasi. Tingkat kinerja yang optimal mencerminkan kemampuan 

organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia, kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal, di antaranya budaya organisasi dan disiplin kerja. Budaya organisasi 

merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang dalam organisasi 

serta menjadi pedoman bagi karyawan dalam berperilaku dan bekerja. Budaya 

organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan komitmen, serta mendorong terciptanya kinerja yang lebih baik. 

Namun demikian, dalam praktiknya, implementasi budaya organisasi tidak selalu 

berjalan optimal sehingga pengaruhnya terhadap kinerja karyawan belum tentu 

signifikan. 

Di sisi lain, disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Disiplin kerja yang 

tinggi menunjukkan adanya tanggung jawab dan kesadaran karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Oleh karena itu, disiplin kerja 

sering dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM Finance) 

Cabang Basuki Rachmat Palembang, yang merupakan perusahaan pembiayaan 

konsumen dengan target kinerja yang tinggi serta proses operasional yang kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya ketidakkonsistenan kinerja 

karyawan pada beberapa divisi, khususnya pada bagian pemasaran dan penagihan, 
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yang ditunjukkan oleh pencapaian target yang belum stabil serta efektivitas kerja 

yang cenderung menurun. 

Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara nilai-nilai budaya organisasi yang 

diterapkan perusahaan dengan praktik yang terjadi di lapangan, terutama dalam hal 

koordinasi dan komunikasi antar bagian. Permasalahan disiplin kerja juga masih 

ditemukan, seperti keterlambatan dalam penyelesaian tugas, kurangnya ketepatan 

waktu, serta pelaporan yang belum optimal. Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM 

Finance) Cabang Basuki Rachmat Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan melalui penguatan budaya organisasi dan disiplin kerja. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma 

positivistik yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel melalui analisis 

statistik. Desain penelitian difokuskan pada pengujian pengaruh budaya organisasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di PT 

Wahana Ottomitra Multiartha (WOM Finance) Cabang Basuki Rachmat Palembang, 

Indonesia. Waktu penelitian berlangsung selama lima bulan, yaitu dari Oktober 2025 

hingga Februari 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT WOM Finance 

Cabang Basuki Rachmat Palembang yang berjumlah 34 orang. Karena jumlah 

populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), di 

mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner terstruktur secara online menggunakan 

Google Forms. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, 

laporan, buku, serta jurnal ilmiah yang relevan. Instrumen penelitian menggunakan 

skala Likert dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), 

yang digunakan untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu budaya organisasi, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
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budaya organisasi (X1) dan disiplin kerja (X2), sedangkan variabel dependen adalah 

kinerja karyawan (Y). Setiap variabel diukur menggunakan indikator yang telah 

divalidasi dari penelitian sebelumnya dan dinilai melalui beberapa item pertanyaan 

dalam skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software 

SmartPLS 3.0. 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT WOM Finance Cabang Basuki Rachmat 

Palembang dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai koefisien sebesar -0,159, 

nilai t-statistik sebesar 1,526 < 1,96, dan nilai p-value sebesar 0,128 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan secara 

langsung terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 

budaya organisasi berperan dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan, namun 

belum mampu memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Dengan demikian, budaya organisasi dalam penelitian ini belum 

menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap hasil kerja karyawan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ningsih dan Pratama (2021:44–45) yang menyatakan 

bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu, Afandi (2018:83–84) menjelaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 

kemampuan dan faktor lain yang berkaitan dengan perilaku kerja, sehingga budaya 

organisasi lebih berperan dalam membentuk nilai dan sikap dibandingkan 

mempengaruhi hasil kerja secara langsung. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT WOM Finance Cabang Basuki Rachmat 

Palembang menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,806, nilai t-statistik sebesar 9,776 

> 1,96, dan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor dominan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan dengan tingkat disiplin yang tinggi 
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cenderung bekerja sesuai dengan prosedur, menjaga ketepatan waktu, serta 

memastikan kualitas pekerjaan, sehingga secara langsung meningkatkan kinerja. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Sari dan Lestari (2021:89–90) yang menyatakan 

bahwa kepatuhan terhadap prosedur operasional standar berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Selain itu, Rivai (2018:104) juga menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh langsung terhadap hasil kerja karena berkaitan dengan ketepatan 

waktu dan kualitas pekerjaan 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara teoretis, 

budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang 

dalam organisasi dan menjadi pedoman perilaku anggota (Robbins & Judge, 2017). 

Mangkunegara (2017) juga menyatakan bahwa budaya organisasi berfungsi sebagai 

alat untuk membentuk sikap dan perilaku kerja karyawan, bukan secara langsung 

menghasilkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi lebih bersifat 

sebagai faktor pembentuk (enabling factor) dibandingkan faktor penentu langsung 

kinerja. Afandi (2018) menegaskan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja, sehingga 

budaya organisasi saja tidak cukup untuk mendorong peningkatan kinerja tanpa 

didukung faktor lain. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningsih dan Pratama (2021) 

yang menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap 

kinerja karyawan, melainkan melalui motivasi sebagai variabel intervening. 

Penelitian Hidayat dan Ramadhan (2022) serta Suharto dan Lestari (2023) juga 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pembentukan 

motivasi dan perilaku kerja sebelum akhirnya berdampak pada kinerja. Selain itu, 

Rosdiana (2020) dan Setyowati dan Widowati (2021) menyatakan bahwa pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja akan lebih optimal jika didukung oleh faktor lain 

seperti motivasi kerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi dalam penelitian ini berperan sebagai faktor tidak langsung (indirect 

effect), yang memerlukan variabel perantara agar dapat memengaruhi kinerja 
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karyawan secara signifikan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa kinerja 

merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. Sebaliknya, 

disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara teoretis, Hasibuan (2017) mendefinisikan disiplin kerja sebagai 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan organisasi dan 

norma yang berlaku. Rivai (2018) menambahkan bahwa disiplin kerja merupakan 

alat manajemen untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan dalam 

mematuhi peraturan perusahaan. 

Disiplin kerja yang tinggi mencerminkan tanggung jawab karyawan dalam 

melaksanakan tugas, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja. Hal ini 

sejalan dengan teori Mathis dan Jackson (2016) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

perilaku karyawan melalui sistem disiplin yang efektif akan meningkatkan 

produktivitas dan kinerja organisasi. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

empiris sebelumnya. Handoko dan Utami (2023) menemukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Rahmawati dan Anwar (2021), 

Sari dan Lestari (2021), serta Wulandari dan Darmawan (2022) juga menunjukkan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas dan kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian Setiawan dan Pradipta (2020) membuktikan bahwa 

disiplin kerja merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja karyawan. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor yang bersifat langsung, 

operasional, dan dapat dikendalikan oleh manajemen, sehingga dampaknya terhadap 

kinerja lebih nyata dibandingkan budaya organisasi. Disiplin kerja berkaitan 

langsung dengan perilaku nyata karyawan, seperti kepatuhan terhadap aturan, 

ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori manajemen sumber 

daya manusia yang menyatakan bahwa peningkatan kinerja karyawan memerlukan 

keseimbangan antara pembentukan nilai (budaya organisasi) dan pengendalian 

perilaku (disiplin kerja) (Afandi, 2018; Mathis & Jackson, 2016). Budaya organisasi 

berperan sebagai fondasi jangka panjang dalam membentuk karakter karyawan, 

sedangkan disiplin kerja berfungsi sebagai mekanisme pengendalian jangka pendek 

yang memastikan perilaku kerja sesuai dengan standar organisasi. Implikasi dari 
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penelitian ini adalah bahwa organisasi perlu mengintegrasikan kedua aspek tersebut 

secara seimbang. Penguatan budaya organisasi tetap penting, namun harus diiringi 

dengan penerapan disiplin kerja yang konsisten agar dapat memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa budaya organisasi lebih berperan dalam membentuk nilai dan sikap 

karyawan, namun belum secara langsung mampu meningkatkan kinerja. Di sisi lain, 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

serta menjadi faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. Karyawan dengan 

tingkat disiplin yang tinggi cenderung lebih patuh terhadap aturan, memiliki 

ketepatan waktu yang baik, serta konsisten dalam melaksanakan tugas, sehingga 

secara langsung meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

karyawan tidak hanya dilakukan melalui penguatan budaya organisasi, tetapi juga 

perlu diimbangi dengan optimalisasi disiplin kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu 

menerapkan strategi yang terintegrasi dalam membangun budaya kerja yang kuat 

serta menegakkan disiplin kerja secara konsisten guna mencapai kinerja karyawan 

yang optimal 
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